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Abstrak 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi era industri 4.0 ditunjang oleh pembelajaran 

berbasis 4C (Creativity, Colaborative, Cooperative, Communicative).Tuntutan pembelajaran berbasis 4C ini 
diterapkan melalui pemberdayaan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills 
(HOTS).Biologi sebagai bagian ilmu pengetahuan alam seharusnya juga memberdayakan HOTS dalam 
pembelajarannya sehingga dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan perkembangan keilmuan. 

Hasil orientasi pembelajaran biologi di sekolah menengah sebagian besar masih berorientasi pada 
penguasaan konsep, belum mengupayakan untuk pemberdayaan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik yang berimplikasi pada kemampuan kognitif. Permasalahan yang ditemukan pada proses 
pembelajaran diantaranya terkait kurangnya penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
yang berimpilikasi pada pemahaman konsep biologi yang rendah.  

Dibutuhkan suatu strategi pembelajaran konstruktif yang lebih efektif untuk mengatasi 
permasalahan tersebut.Salah satu strategi yang tepat untuk diterapkan strategi Preview, Questions, Read, 
Reflect, Recite, Review (PQ4R).Penerapan strategi ini dapat memberdayakan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik yang berimplikasi terhadap perkembangan biologi di era industri 4.0 ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan satu kelas perlakuan yang diperoleh dari 
hasil uji kesetaraan kelas di SMA Negeri 4 Parepare.Hasil Penelitian menunjukkan ada perubahan 
persentase keterampilan metakognitif dan berpikir kritis pada pretes ke postes yang berada dalam kategori 
meningkat.Kesimpulannya bahwa strategi PQ4R dapat memberdayakan keterampilan metakognitif dan 
berpikir kritis peserta didik.Hal ini dapat menjadi alternatif dalam upaya memberdayakan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 
Kata Kunci : Strategi pembelajaran PQ4R, keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif 

PENDAHULUAN 
Kebutuhan membangun generasi yang mandiri 
dan mempunyai kecakapan hidup pada abad 21 
menjadi salah satu fokus perhatian dalam dunia 
pendidikan. Kemandirian dan kecakapan hidup 
yang dimaksud dapat diperoleh melalui 
pemberdayaan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (High Order Thinking Skills), yang 
bermuara pada hasil belajar peserta didik. Upaya 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut dilakukan 
dengan berbagai pendekatan, di antaranya melalui 
peningkatan mutu pembelajaran.  
 Biologi sebagai bagian Ilmu Pengetahuan 
Alam juga membutuhkan perhatian dalam 
pembelajarannya. Biologi merupakan kajian yang 
terkait dengan pengalaman nyata sehingga 
disarankan menggunakan pembelajaran yang 

mengaktifkan dan melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
 Pembelajaran Biologi di sekolah saat ini 
belum mengkondisikan pemberdayaan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil 
wawancara dengan beberapa pendidik 
mengungkapkan keterbatasan mereka dalam 
membelajarkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Hal ini juga diungkapkan pada beberapa 
penelitian sebelumnya. Menurut Winarni (2006); 
Corebima (2010), keterampilan berpikir peserta 
didik tidak akan berkembang dengan sendirinya 
sejalan dengan perkembangan usianya. 
Keterampilan berpikir peserta didik akan 
berkembang dengan baik apabila dilakukan secara 
sengaja. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
terkait kemampuan untuk memecahkan masalah 
melalui kemampuan analisis, sintesis, evaluasi, 
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generalisasi, membandingkan, mendeduksi, 
mengklasifikasi informasi, menyimpulkan, 
mengambil keputusan, dan pemecahan  masalah 
(Arnyana, 2006); Corebima (2009); Hammond, 
et.al. (2000); Howard (2004).  
 Berdasarkan permasalahan yang telah 
diungkapkan, diperlukan strategi pembelajaran 
yang mampu memberdayakan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik, di antaranya 
adalah strategi pembelajaran PQ4R (Preview, 
Questions, Read, Reflect, Recite, Review). Strategi 
PQ4R terbukti berguna untuk pemahaman yang 
mendalam dan belajar rekonstruktif (Bibi dan 
Manzoor, 2011).  Demikian pula menurut 
Setiawati dan Corebima (2017), menyatakan 
strategi PQ4R signifikan berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir peserta didik. 
  Berdasarkan rasionalitas tersebut, 
dianggap perlu untuk menerapkan PQ4R pada 
pembelajaran Biologi di sekolah. Strategi 
pembelajaran ini menjadi salah satu alternatif 
guna memberdayakan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi pada peserta didik. 
 
Keterampilan Metakognitif 

Mengembangkan budaya metakognitif di 
kelas mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan kesadaran semacam ini dimulai 
dengan membuat tujuan kegiatan belajar dan 
tujuan untuk kinerja yang jelas untuk peserta 
didik. Hal ini juga diungkapkan oleh Chikmiyah 
(2012), bahwa metakognitif yang merupakan 
kemampuan yang secara signifikan meningkatkan 
pengaruh yang dihasilkan dari pembelajaran, 
dapat dipertimbangkan untuk pemberdayaannya 
dalam pembelajaran.  

Pemberdayaan metakognitif sangat 
penting bagi peserta didik. Laporan AAAS 
(American Association for the Advancement of 
Science) tahun 2011 menyatakan metakognitif 
dalam pembelajaran biologi di abad 21 
mengharuskan belajar bagaimana untuk 
mengintegrasikan konsep-konsep di seluruh 
tingkatan organisasi dan kompleksitas dan untuk 
mensintesis informasi yang menghubungkan 
domain konseptual. Pemberdayaan keterampilan 
metakognitif pada peserta didik bertujuan agar 
peserta didik memahami bagaimana mereka 
berpikir tentang biologi, seperti layaknya langkah 
berpikir seorang ahli biologi (Tanner 2012). 
Keterampilan metakognitif yang diperlukan bila 
tanggapan kebiasaan tidak berhasil. Bimbingan 
dalam mengenali, dan praktek dalam menerapkan, 
strategi metakognitif, akan membantu peserta 

didik berhasil memecahkan masalah sepanjang 
hidup mereka. 
Metakognitif menjadikan peserta didik menjadi 
pebelajar mandiri yang dapat mengatur dan 
merencanakan proses belajarnya. 
 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan proses mental yang 
terorganisasi dengan baik dan berperan dalam 
proses mengambil keputusan untuk memecahkan 
masalah dengan menganalisis dan 
menginterpretasi data dalam kegiatan inkuiri 
ilmiah (Johnson, 2000). Berpikir kritis merupakan 
proses yang kompleks dan jika dilakukan dengan 
benar dapat membantu kita untuk menguji suatu 
gagasan secara sistematis untuk pemahaman yang 
lebih baik, baik yang berkaitan dengan masalah 
maupun konsekuensi dari suatu kegiatan. 
 . Menurut Johnson (2002), berpikir kritis 
dapat digunakan sebagai sarana dalam 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
mencari jawaban, memperkaya arti, memenuhi 
keinginan untuk mengetahui sesuatu. 
Keterampilan berpikir kritis dapat membantu 
manusia membuat keputusan yang tepat 
berdasarkan usaha yang cermat, sistematis, logis, 
dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. 
 
Strategi Pembelajaran PQ4R 
 Strategi pembelajaran PQ4R (Preview 
Question Read Reflect Recite Review) merupakan 
salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk 
pembelajaran bermakna. Pengalaman awal bisa 
dibangun melalui aktivitas membaca. Salah satu 
metode yang dapat dikembangkan agar membaca 
efektif adalah dengan PQ4R, merupakan salah 
satu dari strategi-strategi elaborasi yang 
membantu pemindahan informasi baru dari 
memori jangka pendek ke memori jangka panjang 
dengan menciptakan gabungan dan hubungan 
antara informasi baru dengan apa yang telah 
diketahui. Strategi PQ4R ini adalah salah satu 
strategi metakognitif yang telah terbukti berguna 
untuk pemahaman yang mendalam dan belajar 
rekonstruktif (Bibi & Manzoor, 2011).  
  Strategi PQ4R merupakan strategi yang 
didasarkan pada pendekatan SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Review) (Sanacore, 2000). 
Strategi PQ4R berperan membantu peserta didik 
untuk pemahaman yang lebih baik, lebih 
berkonsentrasi, dan kemampuan mempertahankan 
memori. 
 Strategi PQ4R merupakan strategi belajar 
yang dapat dengan mudah diterapkan pada mata 
pelajaran lainnya. Menurut Logsdon (2007) dan 
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Rodli (2015), masing-masing tahap dalam strategi 
PQ4R merupakan bagian yang mendorong peserta 
didik menggunakan keterampilan 
metakognitifnya. Strategi PQ4R mudah 
diterapkan pada semua jenjang pendidikan dan 
mampu membantu peserta didik dalam 
meningkatkan keterampilan proses bertanya dan 
mengkomunikasikan pengetahuannya. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian quasi eksperimen. Variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu strategi pembelajaran 
yang terdiri dari 4 jenis yaitu PQ4R sebagai faktor 
A, sedangkan faktor B yaitu terdiri dari 
kemampuan akademik tinggi dan rendah sebagai 
variabel moderator. Variabel terikatnya adalah 
keterampilan metakognitif, keterampilan berpikir 
kritis. Variabel kontrol dalam penelitian adalah 
materi, jumlah jam pelajaran, kemampuan 
mengajar guru, dan instrumen evaluasi. 
 Rancangan yang digunakan adalah 
rancangan pretest-posttest non equivalent control 
group design. 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik SMA di kota Parepare. Peserta didik 
yang dijadikan obyek penelitian adalah peserta 
didik yang sedang menjalani sekolah pada kelas 
X. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 
peserta didik. Kelas perlakuan dibagi menjadi tiga 
tingkatan kemampuan akademik yaitu akademik 
atas, akademik sedang, dan akademik bawah. 
Kemampuan akademik ditentukan dengan nilai 
placement tes.  
 Rubrik keterampilan metakognitif 
digunakan untuk menentukan skor keterampilan 
metakognitif yang terintegrasi dengan tes essay 
pemahaman konsep biologi. Rubrik MAD tersebut 
terdiri dari 7 skala (0-7) dan sebagai acuan untuk 
memeriksa jawaban subyek dari setiap item tes 
yang telah dijawabnya. 
 Komponen-komponen dalam rubrik 
keterampilan metakognitif yang digunakan untuk 
memberi skor keterampilan metakognitif terhadap 
jawaban subyek adalah (1) jawaban dalam kalimat 
sendiri, (2) urutan paparan jawaban runtut,(3) 
gramatika atau bahasa, (4) alasan 
(analisis/evaluasi, kreasi), (5) jawaban 

(benar/kurang/tidak benar/kosong) (Corebima, 
2008). 
 Skor keterampilan metakognitif 
dikonversi dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:   

Skor keterampilan metakognitif = 
!"#$  !"!#$  !"#$  !"#$%&'$(

!"#$  !"!#$  !"#$  !"#$
  𝑋  100% 

 
 Hasil konversi skor keterampilan 
metakognitif kemudian dimasukkan dalam rumus 
metakognitif untuk mengetahui nilai keterampilan 
metakognitif tersebut. Rumus penentuan nilai 
keterampilan metakognitif adalah sebagai berikut: 

𝑦1 + 2𝑥
3

= 𝑦! 
Keterangan:  
y1 : skor pemahaman konsep 
y2 : skor gabungan antara pemahaman 
konsep dan keterampilan metakognitif 
x : skor keterampilan metakognitif 
 
 

 Rubrik ini dikembangkan untuk 
memberikan skor keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada jawaban tes pemahaman 
konsep biologi. Kemampuan berpikir kritis diukur 
terintegrasi pada soal tes esai. Pengukuran 
keterampilan berpikir kritis diukur dengan rubrik 
yang mengacu kepada Hart (1994) dengan skala 
0-5. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Keterampilan metakognitif peserta didik diukur 
dengan menggunakan tes esai yang terintegrasi 
dengan tes hasil belajar kognitif dan melalui 
inventori keterampilan metakognitif sebelum dan 
setelah perkuliahan. 
Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik 
deskriptif untuk mengetahui rerata dan persentase 
perubahan nilai keterampilan metakognitif. Data 
hasil penelitian terkait rerata nilai dan persentase 
perubahan nilai Pretest-Postest keterampilan 
metakognitif yang diukur dengan menggunakan 
rubrik pada setiap strategi pembelajaran menurut 
kemampuan akademik ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Rerata Nilai dan Persentase Perubahan Nilai Pretest-Postest Keterampilan Metakognitif yang 
Diukur dengan Rubrik pada Setiap Strategi Pembelajaran menurut Kemampuan Akademik 

       
No Strategi Kemampuan Rerata Perubahan Keterangan Pembelajaran Akademik Pretest Postest (%) 

1 PQ4R Atas 60,45 72,58 16,71 Meningkat 

  
Bawah 43,81 54,99 20,33 Meningkat 

    Total 52,13 63,78 18,27 Meningkat 
 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur 
sebelum dan setelah pembelajaran. Selanjutnya, 
data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk 
mengetahui rerata dan persentase perubahan nilai 
keterampilan berpikir kritis. Data hasil penelitian 

terkait rerata nilai dan persentase perubahan nilai 
Pretest-Postest keterampilan berpikir kritis pada 
setiap strategi pembelajaran menurut kemampuan 
akademik ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Rerata Nilai dan Persentase Perubahan Nilai Pretest-Postest Keterampilan Berpikir  Kritis pada 

Setiap Strategi Pembelajaran menurut Kemampuan Akademik 
 

No Strategi Kemampuan Rerata Perubahan Keterangan Pembelajaran Akademik Pretest Postest (%) 
1 PQ4R Atas 69,12 86,74 20,31 Meningkat 

  
Bawah 49,65 64,84 23,43 Meningkat 

    Total 59,39 75,79 21,64 Meningkat 
Strategi PQ4R dapat memberi perubahan pada 
keterampilan metakognitif dan berpikir kritis 
peserta didik. Hal ini dimungkinkan karena 
strategi PQ4R mempunyai sintaks yang terdiri 
dari enam langkah yaitu Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review yang secara bertahap 
mengarahkan setiap peserta didik untuk 
menggunakan keterampilan metakognitifnya. 
Menurut Logsdon (2007) dan Rodli (2015), 
masing-masing tahap dalam strategi PQ4R 
merupakan bagian yang mendorong peserta didik 
menggunakan keterampilan metakognitifnya.  
 Tahap “P” (preview) sebagai awal kegiatan 
ini merupakan tahap dimana peserta didik 
membaca bahan bacaan dengan cepat dengan cara 
mengidentifikasi judul, sub judul, atau bagian 
yang dianggap penting. Bibi dan Manzoor (2011) 
menyatakan bahwa melalui preview, peserta didik 
mempunyai gambaran mengenai hal yang 
dipelajarinya. Pada tahap ini peserta didik sudah 
menggunakan keterampilan metakognitifnya 
melalui keterampilan perencanaan dan prediksi.   
 Tahap kedua adalah “Q” (question) atau 
bertanya. Peserta didik merumuskan pertanyaan-
pertanyaan yang dikembangkan dari pertanyaan 
sederhana menuju pertanyaan kompleks. 
Pertanyaan itu meliputi apa, siapa, di mana, 
kapan, mengapa, dan bagaimana. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut dikembangkan ke arah 

pembentukan pengetahuan deklaratif, struktural, 
dan pengetahuan prosedural (Bibi dan Manzoor, 
2011). Selain itu merumuskan pertanyaan juga 
dilakukan dengan menggunakan pengetahuan 
terkait yang dimiliki sebelumnya (Logsdon, 2007) 
yang mendorong peserta didik untuk berpikir pada 
tingkat yang lebih tinggi (Rogers, 2006). 
 Kegiatan membaca pada tahap “R” (read) 
merupakan kegiatan membaca secara lebih 
terperinci dan komprehensif dari bahan bacaan 
yang bertujuan mencari jawaban terhadap 
pertanyaan yang telah dirumuskan (Logsdon, 
2007). Pada tahap ini peserta didik mencatat 
bagian penting yang menjadi prediksi jawaban 
atas pertanyaan yang dirumuskan. Membaca 
adalah proses berpikir (Khattack & Khan, 2002), 
karena dalam kegiatan membaca kita mencoba 
memahami apa yang kita baca (Leipzig, 2001).  
 Selama membaca, peserta didik harus 
melakukan refleksi atau “R” (reflect). Kegiatan ini 
mendorong pengembangan wawasan peserta didik 
karena peserta didik berusaha memahami apa 
yang dibacanya dengan cara menghubungkan 
bacaan dengan pengetahuan sebelumnya, 
menghubungkan sub topik dengan konsep-konsep, 
dan menghubungkan hal yang dibaca dengan fakta 
yang ada (Logsdon, 2007). 
 Kegiatan selanjutnya adalah “R” recite atau 
tanya jawab sendiri. Tahap ini peserta didik 
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melibatkan keterampilan berpikir dengan 
mencermati kembali informasi yang telah 
dipahami kemudian mereka merumuskan konsep-
konsep, menjelaskan hubungan antar konsep 
tersebut, dan menuliskan kembali dengan redaksi 
mereka sendiri (Huber, 2004).  
 Kegiatan akhir dari strategi PQ4R adalah 
review. Logsdon (2007) menyatakan kegiatan 
peserta didik pada tahap ini adalah membuat 
rangkuman dari infomasi yang telah dipahami. 
Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk 
berpikir dengan melakukan peninjauan terhadap 
pemahaman materi. 
  Sejalan dengan itu, beberapa hasil 
penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa 
strategi PQ4R terbukti memberdayakan 
keterampilan metakognitif. Strategi pembelajaran 
PQ4R dianggap sebagai salah satu strategi 
pembelajaran yang berpengaruh terhadap 
pemberdayaan keterampilan metakognitif peserta 
didik.  
 Pembelajaran dengan strategi PQ4R 
dilakukan dengan berpusat pada peserta didik agar 
peserta didik dapat membangun pengetahuannya. 
Penelitian Maesah, dkk., (2012) melaporkan 
bahwa penerapan PQ4R dalam proses 
pembelajaran meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, yang terlihat dari berbagai indikator 
pencapaian seperti tes hasil belajar. Hal yang 
sama juga dilaporkan Wahyuningsih (2012) 
tentang penggunaan strategi pembelajaran PQ4R, 
bahwa aktivitas membaca yang baik dan benar 
menyebabkan peserta didik mampu mengambil 
intisari bacaan yang dibacanya, semakin banyak 
intisari yang bisa dipahami dari bahan bacaannya, 
maka semakin banyak pula pengetahuan yang 
diperoleh dan akan sangat membantu peserta didik 
membentuk pemahaman komprehensif. Ramdiah 
dan Corebima (2014) melaporkan strategi PQ4R 
yang dikombinasikan dengan peta konsep 
cenderung memiliki potensi yang lebih tinggi 
dalam meningkatkan keterampilan metakognitif 
peserta didik. Hal ini didukung oleh Harley 
(2001), bahwa PQ4R merupakan salah satu 
strategi metakognitif untuk pemahaman yang 
mendalam dan rekonstruksi. Demikian pula hasil 
penelitian Chang et al. (2006) menyatakan bahwa 
skor membaca pemahaman peserta didik 
meningkat, yang sangat berkorelasi dengan 
adanya penggunaan strategi metakognitif. 
 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, strategi PQ4R dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik, 
yaitu keterampilan metakognitif dan berpikir 
kritis. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
merupakan kebutuhan pembelajaran  abad  21 
yang menghasilkan peserta didik yang mandiri, 
kreatif, dan inovatif. Strategi pembelajaran PQ4R 
dapat menjadi alternatif dalam upaya 
memberdayakan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
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